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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI DAN LAMA PERENDAMAN
PADA PENGAWETAN GLUGU (Cocos nucifera L)
DENGAN BASILIT-CFK UNTUK MENCEGAH JAMUR
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Penggunaan kayu kelapa atau glugu ternvata mempunyai arti yang penting,
khususnya untuk kayu bangunan dan perkakas dan rumah tangga. Selain penggunaannya
glugu ga mempunvai harga vang relahf lebih murah dibanding kayu lamm dan
persediaan kayunyva cukup banyak Oleh karena itu kayu kelapa dapat dimanfaatkan
sebagai bahan substitusi kayu. Tetapi kayu kelapa mudah terserang oleh jamur, terlebih
bila bersenfuhan dengan tanah. Maka sebelum glugu digunakan sebagar kayu bangunan
atanpun kayu perkakas periu mendapat perlakuan pengawetan.

Dalam penelitian ini digunakan kayu kelapa hijan vang sudah culkup tma. Untuk
pembuatan contoh uji, dibedakan kayu bagian tepi dan kayu bagian tengah dengan
ukuran (5 X 5 X 10) em. Contoh uji dikering-udarakan kemudian diawetkan dengan
Basilit-CFK dengan proses rendaman dingin. Setelah 1tu contoh uji dikering-udarakan
lagi dan ditimbang beratnya untuk mengetahui besarnya retensi. Kemudian diuji tanam
{3 em) di dalam tanah selama 12 minggu guna mengetahui infensitas serangan jamur.
Contoh uji juga dinji mengenai penetrasi atan kedalaman masuknya bahan pengawet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun penetrasi dan refensi bshan
pengawet pada kayu bagian tengah lebih besar daripada kavu bagian tepi, infensitas
serangan jamur yang ditunjukkan oleh luas serangan, lebih besar pada kayu bagian
tengah. Selaim serangan jamur, rayap tanah juga menverang glugu vang tidak diawetkan,
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